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ABSTRACT
The aim of this research was to study the effects of shading intensity on growth of wheat. The research was 
designed with two factorials as a split plot. The first factor was the shading intensity and the second factor was the 
time of shading. In addition, there was one treatment of without shading. The obtained data were analyzed by using 
the variance analysis and for the significant analysis treatment was contrast orthogonal and Duncan’s Multiple 
Range Test at the level significant 5%. The results showed that the shading treatment caused changes in micro 
environment around the crop. The 50% shading increased the vegetative phase of crop. In addition, the increasing 
intensity of shading also decreased rate transpiration, the number of fertile tiller per hill, and the number of spikes 
per square meter. 
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Pendahuluan
Gandum merupakan makanan pokok kedua di 
Indonesia setelah beras. Kebutuhan gandum 
sebagian besar masih dipenuhi dari impor. Sekitar 
80% dari impor gandum berasal dari Negara 
Australia, sedangkan sisanya dari Amerika 
dan Kanada.1 Saat ini budi daya gandum telah 
dilakukan di Indonesia, antara lain di Boyolali, 
Salatiga, Malang, Tosari, dan Puspo. Tanaman 
gandum yang ditanam di dataran tinggi (seperti 
Salatiga, Malang, Tosari, dan Puspo) memberikan 
produksi biji gandum yang tinggi bila dibanding-
kan dengan tanaman gandum yang ditanam di 
daerah Boyolali, terutama di dataran menengah. 
Salah satu faktor lingkungan yang me-
nyebabkan adanya perbedaan tersebut adalah 
intensitas cahaya. Tanaman gandum tergolong 
tanaman tipe C3. Tanaman tipe C3 dapat meng-
alami kejenuhan pada kondisi cahaya tertentu 
yaitu pada intensitas cahaya sebesar 1.900–4.000 
footcandle atau setara dengan 20.444–43.040 
Lux. Kondisi tersebut sangat berbeda dengan 
tanaman C4 yang memerlukan cahaya dalam 
jumlah yang besar.2
Intensitas cahaya dapat menjadi salah satu 
faktor pembatas pada suatu tahap pertumbuhan 
tanaman. Peningkatan intensitas cahaya pada 
suatu tahap pertumbuhan secara tidak langsung 
dapat meningkatkan proses fotosintesis. Pe-
ningkatan intensitas cahaya tidak memengaruhi 
laju fotosintesis, tetapi peningkatan suhu yang 
disebabkan karena tingginya intensitas cahaya, 
dapat mempercepat berlangsungnya proses terse-
but.3 Tanaman tipe C3, seperti gandum dan 
kedelai, dapat mengalami penurunan hasil yang 
nyata pada saat siang hari dan cuaca cerah. 
Asumsi bahwa pada saat siang hari dan cuaca 
cerah, intensitas cahaya matahari yang diterima 
tanaman tinggi. Penurunan hasil pada siang hari 
tidak terjadi bila cuaca berawan.4
Diperlukan pengaturan cahaya agar tanaman 
gandum dapat tumbuh dan berproduksi secara 
optimum. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
adalah dengan pemberian naungan yang diterima 
tanaman gandum agar intensitas cahaya yang 
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diterima langsung dari sinar matahari. Pemberian 
naungan bertujuan untuk menjaga kelembaban 
tanah, menekan pertumbuhan gulma, menjaga 
struktur tanah, dan melindungi tanah dari de-
fisiensi nutrisi.5 Penelitian penaungan sudah 
banyak dilakukan pada beberapa tanaman, antara 
lain anggrek, krisan, kedelai dan garut,  tetapi 
belum ada yang meneliti secara khusus mengenai 
pengaruh penaungan pada tanaman gandum. 
Dengan pemberian naungan diharapkan 
dapat diketahui intensitas cahaya yang optimum 




Penelitian dilaksanakan di Desa Kragilan, 
Kecamatan Mojosongo, dengan ketinggian 450 
m dpl pada awal bulan Mei sampai Agustus 2005, 
jenis tanah Regosol. Kondisi intensitas cahaya 
pada tanggal 8 Februari 2005 adalah: pagi hari 
(09.00) sebesar 67.000 lux; siang hari (12.00) 
adalah 86.000 lux; dan sore hari (15.00) adalah 
41.000 lux. 
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah 
biji gandum varietas DWR 162. Pupuk kandang 





 = 100 kg/ha) dan KCl (dosis 
K
2
O = 200 kg/ha). Paranet hitam dengan tingkat 
kerapatan mulai dari 25%, 50%, dan 75%. Alat 
yang digunakan dalam penelitian adalah alat-alat 
budi daya tanaman, penggaris, bambu, oven, 
thermohygrometer, Lux meter, Leaf area meter, 
SPAD 502, timbangan analitik, bolpoin, pensil, 
label, plastik, komputer, alat dokumentasi, dan 
mikroskop.
Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode percobaan 
lapangan. Rancangan percobaan yang dipakai 
adalah rancangan split-plot diulang 3 kali. Se-
bagai petak utama (main plot) adalah naungan, 
yang terdiri atas 3 taraf: paranet 25%, paranet 
50% dan paranet 75%. Perlakuan tambahan seb-
agai pembanding adalah intensitas cahaya 100%. 
Anak petak (sub plot) adalah saat penaungan, 
terdiri atas 3 taraf, yaitu 10 hari setelah tanam, 
40 hari setelah tanam, dan 60 hari setelah tanam. 
Pengamatan dilakuan terhadap kondisi 
mikroklimat (suhu udara dalam naungan, kelem-
baban udara dalam naungan, intensitas cahaya 
di dalam dan di luar naungan pada ketinggian 
di sekitar kanopi tanaman, lengas tanah, suhu 
tanah), pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, 
laju transpirasi, kehijauan daun, rasio tajuk 
akar), analisis pertumbuhan (laju asimilasi bersih 
(Net Asimilation Rate/NAR), laju pertumbuhan 
tanaman (Crop Growth Rate/CGR), lamanya luas 
daun (Leaf Area Duration/LAD), indeks luas daun 
(Leaf Area Indeks/ILD). Data yang diperoleh 
dianalisis sidik ragam. Apabila ada beda nyata 
antarperlakuan dilanjutkan dengan DMRT 5%.
Biji gandum ditanam dengan cara menyebar 
biji secara merata sepanjang barisan lalu ditutup 
dengan tanah. Penyiraman dilakukan setiap lima 
hari sekali dengan cara diluapi, hingga tanaman 
gandum berumur 70 hst. Pupuk yang digunakan 







kompos. Pupuk kompos diberikan pada awal 
penanaman. Pemupukan urea dilakukan dalam 
dua tahap: pemupukan pertama diberikan 1/3 







O. Pemupukan kedua diberikan 
2/3 bagian urea (0,13 kg) pada umur 40 hari. 
Cara pemberiannya adalah dengan membuat 
alur, jarak antaralur adalah 12,5 cm dari baris 
tanam. Pupuk ditabur dalam alur tersebut lalu 
tutup dengan tanah. Penyiangan dilakukan setiap 
lima hari sekali. 
hasil dan PeMBahasan
Pada variabel iklim (suhu udara, kelembaban 
udara, suhu tanah, kadar lengas, dan intensitas 
cahaya) tidak terdapat interaksi antara faktor 
intensitas naungan dan saat naungan. Semua 
variabel iklim hanya dipengaruhi oleh faktor 
intensitas naungan. Intensitas naungan mempe-
ngaruhi intensitas cahaya yang diteruskan masuk 
ke dalam naungan hingga kanopi tanaman bagian 
bawah. Semakin tinggi intensitas naungan, sema-
kin rendah intensitas cahaya yang diterima oleh 
tanaman (Tabel 1). Perlakuan intensitas naungan 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
besarnya intensitas cahaya yang didistribusikan 
39
dalam kanopi tanaman. Perlakuan saat penaungan 
tidak menunjukkan adanya beda nyata terhadap 
intensitas cahaya yang didistribusikan dalam 
kanopi tanaman.
 Intensitas cahaya yang didistribusikan 
semakin rendah seiring dengan bertambahnya 
tingkat intensitas naungan, mendorong terjadinya 
perubahan pada unsur iklim, terutama suhu udara 
dan kelembaban udara. Berkurangnya intensitas 
cahaya mengakibatkan terjadinya perubahan 
unsur iklim seperti suhu udara dan kelembaban 
udara di daerah pertanaman.6 Suhu udara meng-
alami penurunan, kelembaban udara meningkat 
serta meningkatkan suhu tanah. Perlakuan saat 
penaungan tidak memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap suhu dan kelembaban udara (Tabel 
2). 
 Pemberian naungan memengaruhi kadar 
lengas tanah, kadar lengas pada petak yang 
ternaungi lebih tinggi dari petak tanpa naungan 
(Tabel 3). Pemberian naungan pada tanaman di 
daerah tropis dapat mempertahankan kelembaban 
tanah. Pada perlakuan intensitas naungan 75% 
menunjukkan kadar lengas tanah tertinggi.5 
Kadar lengas yang dibutuhkan oleh tanaman 
gandum adalah 33% saja.7
 Variabel-variabel fisiologis tanaman yang 
diamati antara lain tinggi tanaman, indeks laju 
transpirasi (pagi, siang, dan sore hari), indeks 
luas daun umur 40 HST dan 60 HST, lamanya 
luas daun, tinggi tanaman, laju asimilasi bersih, 
laju pertumbuhan tanaman, jumlah anakan per 
tanaman, serta jumlah malai per m2. Beberapa 
variabel fisiologis tanaman yang dipengaruhi 
oleh intensitas dan saat naungan adalah indeks 
(-)  :  tidak ada interaksi
Keterangan : angka rerata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 5 %.
Sumber :  hasil penelitian (2005)





Int. naungan 25 %
Int. naungan 50 %






























Interaksi (-) (-) (-)
Tabel 2. Suhu udara, suhu tanah, dan kelembaban udara pada berbagai intensitas naungan 
Perlakuan Intensitas Naungan 
(%) Suhu udara Suhu Tanah Kelembaban Udara
Int. naungan 25 %
Int. naungan 50 %






























Interaksi (-) (-) (-)
(-) :  tidak ada interaksi
Keterangan : angka rerata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 5 %
Sumber : hasil penelitian (2005)
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luas daun umur 40 HST dan 60 HST, lamanya 
penyinaran daun, tinggi tanaman umur 40 HST.
Perubahan lingkungan karena adanya inten-
sitas naungan yang berbeda juga mempengaruhi 
laju transpirasi pada tanaman gandum. Proses 
transpirasi adalah suatu proses penguapan air 
pada bagian-bagian tubuh tanaman yang diikuti 
oleh difusi uap air ke udara.8 Pada Tabel 4 terlihat 
bahwa laju transpirasi antara kontrol memperli-
hatkan adanya beda nyata pada semua bagian 
kanopi tanaman dan waktu pengukuran. Terdapat 
adanya interaksi antara faktor intensitas dan 
saat penaungan. Laju transpirasi tercepat secara 
keseluruhan adalah pada kombinasi perlakuan in-
tensitas 25% di segala kanopi tanaman saat pagi, 
siang, dan sore. Laju transpirasi yang tercepat 
terjadi pada siang hari dan pada kanopi bagian 
atas. Hal ini menunjukkan bahwa penguapan 
air melalui proses transpirasi dipengaruhi oleh 
cahaya matahari.
Bila intensitas cahaya matahari yang sampai 
di permukaan tanah tinggi maka suhu udara 
menjadi tinggi, kelembaban udara rendah se-
hingga udara di luar menjadi lebih kering (Tabel 
2). Difusi terjadi lebih cepat, mengakibatkan 
penurunan kandungan uap air pada ruang antar 
sel dan mempercepat terjadinya penguapan dari 
dinding sel.9 Pernyataan tersebut menjelaskan 
mengapa tanaman yang tidak ternaungi langsung 
terkena sinar matahari dan akan mengalami 
proses transpirasi lebih cepat bila dibandingkan 
dengan kombinasi perlakuan.  
Proses transpirasi pada tanaman dapat 
mempengaruhi proses membuka dan menu-
tupnya stomata pada daun. Hal ini secara tidak 
langsung mempengaruhi proses fotosintesis dan 
Tabel 3. Kadar lengas tanah pada berbagai intensitas dan saat naungan







Naungan 25 %+10 HST
Naungan 25 %+35 HST
Naungan 25 %+55 HST
Naungan 50 %+10 HST
Naungan 50 %+35 HST
Naungan 50 %+55 HST
Naungan 75 %+10 HST
Naungan 75 %+35 HST
















41,5   
39,17  
42,42  
Sumber:  hasil penelitian (2005)
Tabel 4. Laju transpirasi (menit) pada kanopi tanaman bagian bawah, tengah dan atas pada berbagai intensitas 
dan saat naungan di waktu pagi, siang, dan sore
Perlakuan
Pagi Siang Sore
Bawah Tengah Bawah Tengah Atas Bawah Tengah Atas
Kontrol
Kombinasi perlakuan

















Naungan 25 %+10 HST
Naungan 25 %+35 HST
Naungan 25 %+55 HST
Naungan 50 %+10 HST
Naungan 50 %+35 HST
Naungan 50 %+55 HST
Naungan 75 %+10 HST
Naungan 75 %+35 HST
Naungan 75 %+55 HST






17,85 p      

































































Interaksi ( + ) ( + ) ( + ) ( + ) ( + ) ( + ) ( + ) ( + )
(+) : ada interaksi
Keterangan: angka rerata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 5 %.
Sumber: hasil penelitian (2005)
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respirasi. Pada proses fotosintesis dihasilkan 
bahan kering yang untuk kebutuhan organ-organ 
tanaman.10 Proses fotosintesis menghasilkan 
fotosintat yang berfungsi untuk mendukung 
proses perkembangan sel-sel dan organ tanaman. 
Pembentukan daun dan pertambahan ukuran 
dapat mempengaruhi indeks luas daun.
 Pemberian naungan yang dikombinasikan 
dengan saat penaungan menunjukkan pengaruh 
yang nyata terhadap kontrol pada indeks luas 
40 HST dan 60 HST (Tabel 6). Nilai ILD 40 
HST dan 60 HST pada kontrol lebih tinggi 
dibandingkan kombinasi perlakuan. Hal ini 
disebabkan karena tanaman yang tidak ternaungi 
mendapatkan ba-nyak cahaya matahari sehingga 
derajat hari panas lebih tinggi. Selain itu, jumlah 
anakan lebih rendah sehingga diasumsikan dapat 
menyebabkan luas daun lebih lebar.
Nilai LAD pada tanaman yang tidak 
ternaungi adalah lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan tanaman yang mendapat perlakuan ber-
bagai intensitas naungan pada  beberapa waktu 
tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman 
yang tidak ternaungi mempunyai luas daun 
yang lebih bertahan lama selama 20 hari. LAD 
berhubungan dengan berat kering hasil panen 
sehingga dapat memberikan prediksi mengenai 
produktivitas tanaman budi daya. 
Jumlah anakan per rumpun dan jumlah 
malai per m2 antara tanaman yang ternaungi dan 
tidak ternaungi memperlihatkan tidak beda nyata 
(Tabel 7). Jumlah anakan per rumpun dipengaruhi 
Tabel 5. Laju transpirasi pada kanopi tanaman bagian atas pada berbagai intensitas dan saat naungan di waktu 
pagi (menit)
Kontrol 2,7800  b
Komb Perlk 7,3381 a
Komb Perlk Naungan 25 % Naungan 50 % Naungan 75 % RERATA
Saat 10 HST 3,65 5,20 13,92 7,5889  x
Saat 35 HST 3,66 5,95 11,71 7,3178  x
Saat 55HST 3,28 6,07 12,60 7,1078  x
Rerata               3,53  r             5,7411  q           12,7433 p ( - )
(-) : tidak ada interaksi
Keterangan : angka rerata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 5 %.
Sumber : hasil penelitian (2005)
Tabel 6. Indeks luas daun umur 40 HST dan 60 HST serta LAD (cm2.hari) pada berbagai intensitas dan saat 
naungan










Naungan 25 %+10 hst
Naungan 25 %+35 hst
Naungan 25 %+55 hst
Naungan 50 %+10 hst
Naungan 50 %+35 hst
Naungan 50 %+55 hst
Naungan 75 %+10 hst
Naungan 75 %+35 hst




























Interaksi (+) (+) (+)
(+) : ada interaksi
Keterangan : angka rerata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 5 %.
Sumber : hasil penelitian (2005)
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oleh faktor genetik dan lingkungan. Salah satu 
faktor lingkungan yang terlihat mempengaruhi 
jumlah anakan adalah intensitas cahaya. Semakin 
tinggi intensitas naungan dan semakin rendah 
cahaya yang didistribusikan, maka jumlah anakan 
mengalami penurunan. Perlakuan saat naungan 
memperlihatkan tidak beda nyata. 
Tanaman gandum yang baik akan meng-
hasilkan jumlah malai 400 malai per m2, dengan 
hasil biji gandum sebesar 4 ton/ha.11 Jumlah malai 
per m2 pada tanaman yang tidak ternaungi lebih 
tinggi dari tanaman yang ternaungi.
Semakin tinggi intensitas naungan maka 
jumlah malai per m2 akan mengalami penurunan. 
Hal ini juga menyebabkan perbedaan kondisi 
kehijauan daun. Saat penaungan menunjukkan 
adanya beda nyata, terutama pada saat 55 HST. 
Kandungan kehijauan daun antara kontrol 
dan kombinasi perlakuan menunjukkan adanya 
beda nyata. Kehijauan daun pada kontrol lebih 
rendah bila dibandingkan dengan kombinasi 
perlakuan. Kombinasi perlakuan menunjukkan 
adanya beda nyata. Nilai kehijauan daun pada 
pada kombinasi intensitas naungan 25%, 50% 
dan 75% dimulai 55 hst yang menunjukkan beda 
nyata.  
Radiasi matahari sangat mempengaruhi 
proses pertumbuhan tanaman secara umum, 
yaitu fotosintesis. Pada tingkat intensitas cahaya 
optimum, kecepatan fotosintesis tinggi. Pengaruh 
intensitas cahaya yang berlebihan akan menu-
runkan kecepatan fotosintesis karena naiknya 
suhu daun yang menyebabkan tidak aktifnya 
enzim pada sintesis pati. Pengaruh sebaliknya 
adalah intensitas cahaya di bawah normal dapat 
menyebabkan berkurangnya klorofil dan energi 
cahaya sehingga karbohidrat yang terbentuk 
sedikit.12
Pada kondisi intensitas cahaya yang tinggi, 
energi yang berlebihan diserap oleh klorofil dan 
dilanjutkan untuk mengekstrak elektron-elektron 
yang berasal dari air. Elektron yang berlebihan 
Tabel 7. Jumlah anakan per tanaman dan jumlah malai per m2 pada berbagai intensitas dan saat naungan








Int. naungan 50 %

















(-) : tidak ada interaksi
Keterangan : angka rerata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 5%.
Sumber : hasil penelitian (2005)
Tabel 8. Kondisi kehijauan daun pada berbagai perlakuan intensitas dan saat naungan
Kontrol 32,84  a
Komb Perlk 35,57  b
Komb Perlk Naungan 25 % Naungan 50 % Naungan 75 % RERATA
Saat 10 HST 35,85  s 36,36  s 24,8  u 32,34
Saat 35 HST 34,73  t 39,35  p 34,52  t 36,20
Saat 55 HST 38,34  q 38,92  p 37,25  r 38,17
Rerata         36,3         38,21          32,19 ( + )
(+) : ada interaksi
Keterangan : angka rerata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 5%.
Sumber : hasil penelitian (2005)
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ini akan berperan dalam reaksi-reaksi sampingan 
dengan molekul lainnya yang banyak terdapat di 
tanaman. Reaksi-reaksi samping dengan oksigen 
menghasilkan sebagian spesies oksigen reaktif 
seperti hidrogen peroksida, superoksida anion 
dan radikal bebas seperti hidroksil radikal. Jika 
oksidasi spesies radikal bebas tinggi maka akan 
terjadi penumpukan di dalam sel sehingga dapat 
merusak komponen sel. Hal ini dikenal sebagai 
stress fotooksodasi, di mana selama proses lemak 
dioksidasi menjadi peroksida organik, klorofil 
mengalami kerusakan. Kerusakan tersebut 
menyebabkan daun kehilangan warna hijaunya.13
Tanaman gandum yang tumbuh pada kondisi 
intensitas naungan tinggi memiliki warna daun 
yang pucat,  terutama pada perlakuan intensitas 
naungan 75% yang dimulai 10 hst. Cahaya 
matahari yang sangat terbatas menyebabkan 
proses biosintesis klorofil untuk membentuk 
protoklorofilida menjadi terhambat. Proses ini 
dikendalikan oleh cahaya serta membutuhkan 
enzim protoklorofilida oksidareduktase (POR). 
Bila perkecambahan tanaman angiosperma 
kurang mendapatkan cahaya maka klorofil akan 
kurang karena enzim POR membutuhkan cahaya. 
Kekurangan klorofil menyebabkan warna daun 
tanaman gandum menjadi lebih pucat.2   
Kondisi kehijauan daun memengaruhi 
fotosintat yang dihasilkan. Hal ini dapat terlihat 
dari hasil penghitungan Laju Asimilasi Bersih 
(LAB) dan laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) 
antara tanaman kontrol dan kombinasi perlakuan. 
Perlakuan kontrol dan kombinasi perlakuan 
menunjukkan tidak beda nyata (Tabel 9). LAB 
dan LPT antara tanaman yang tidak ternaungi 
dengan tanaman yang ternaungi menunjukkan 
tidak berbeda nyata. Nilai LAB dan LPT 
dipengaruhi oleh perlakuan intensitas naungan. 
LAB dan LPT pada tanaman yang tidak ternaungi 
lebih rendah karena terjadi proses fotorespirasi.
Fotorespirasi dapat merugikan tanaman 
karena dapat mengurangi bobot kering tanaman 
dan menurunkan tingkat efisiensi tanaman 
(Pandey dan Sinha, 1996). Penurunan LAB 
juga dipengaruhi oleh perluasan kanopi daun5. 
Intensitas naungan 75% menunjukkan nilai LAB 
dan LPT yang terendah karena perlakuan ini 
mendapatkan intensitas cahaya yang terendah 
sehingga proses fotosintesis terhambat. 
LAB dan LPT memengaruhi perkembangan 
organ tanaman lain seperti tinggi tanaman dan 
rasio tajuk akar. Tinggi tanaman diukur dua kali, 
yaitu umur 40 HST dan 60 HST. Tanaman yang 
ternaungi mempunyai tinggi tanaman yang lebih 
tinggi (Tabel 10). Tinggi tanaman yang ternaungi 
lebih tinggi karena adanya aktivitas auksin se-
hingga terjadi etiolasi. Aktivitas auksin juga 
berperan dalam pemanjangan batang. Intensitas 
cahaya yang rendah merangsang peningkatan 
kandungan auksin pada titik tumbuh. Auksin 
merangsang peningkatan kelenturan dinding 
sel sehingga pertambahan tinggi tanaman dapat 
terjadi.14
Rasio tajuk akar 40 HST dan 60 HST 
memperlihatkan bahwa tanaman gandum yang 
ternaungi mempunyai rasio tajuk akar yang 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan tanaman 
gandum yang tidak ternaungi. Bila tanaman 









Int. naungan 50 %

















(-) : tidak ada interaksi
Keterangan : angka rerata dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT 5%.
Sumber : hasil penelitian (2005)
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gandum mengalami pengurangan intensitas 
cahaya maka yang terjadi adalah tanaman akan 
membentuk daun secara berlebihan dan sistem 
perakaran tanaman menjadi sempit sehingga rasio 
tajuk akar akan meningkat. 
Pertumbuhan tajuk akan lebih giat bila pada 
kondisi lingkungan yang lembab. Kondisi terse-
but tidak terjadi pada pertumbuhan perakaran. 
Akar yang tumbuh pada kelembaban tanah lebih 
rendah menyebabkan akar yang terbentuk sedikit 
dan ukurannya kecil dengan daerah penyebaran 
yang relatif sempit.15
KesiMPulan
Pemberian naungan dapat memengaruhi peruba-
han iklim mikro (intensitas cahaya, suhu udara, 
kelembaban udara, suhu tanah dan ladar lengas 
tanah) di sekitar pertanaman gandum. Perlakuan 
intensitas naungan 50% meningkatkan tinggi 
tanaman, laju asimilasi bersih, dan laju pertumbu-
han tanaman. Tingginya intensitas naungan dapat 
menurunkan laju transpirasi, jumlah anakan per 
tanaman, dan jumlah malai  per m2.
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